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INTISARI

Hampir sebagian besar penyakit diawali oleh adanya reaksi oksidasi yang
berlebihan di dalam tubuh. Reaktivitas radikal bebas dapat dihambat oleh sistem
antioksidan. Tanaman yang dapat dimanfaatkan sebagai senyawa antiradikal
adalah daun bayam dan daun selada yang memiliki kandungan flavonoid yang
dapat dimanfaatkan sebagai antioksidan.

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui aktivitas antiradikal DPPH (1,1
diphenyl-2-Picrilhidrazyl) dari kombinasi ekstrak daun bayam dan ekstrak daun
selada, pada komposisi 1:0, 0:1, 1:2, dan 2:1. Penyarian dilakukan secara maserasi
dengan pelarut etanol 96%. Metode hasil uji aktivitas senyawa antiradikal DPPH
menunjukkan bahwa bentuk kombinasi memiliki aktivitas senyawa antiradikal
DPPH yang lebih baik dari bentuk tunggalnya. Nilai ICso kombinasi 1:0, 0:1, 1:2,
dan 2:1 berturut-turut adalah 409,7208 ppm, 297,9908 ppm, 269,7271 ppm dan
273,510 ppm.

Kata kunci : Aktivitas Antioksida, DPPH, Ekstrak Daun Bayam dan Ekstrak
Daun Selada, Nilai I1Cs.
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ABSTRACT

Most of the diseases begin with an excessive oxidation reaction in the
body. The reactivity of free radicals can be inhibited by antioxidant systems.
Plants that can be used as an compound antiradical is spinach leaf and the ettuce
have a flavonoid compounds that can be used as antioxidant. This study was
conducted to determine antiradical DPPH (1,1 diphenyl-2-Picrilhidrazyl) activity
of the combination of spinach leaf extract and lettuce extract of in compotition O:
1,1: 0, 1: 2, and 2: 1. The methode extraction by maceration with 96% ethanol.
The resultsof antiradical DPPH activity test showed that the combination has
better than singular. The value of 1Cso combination 1: 0 0: 1 1: 2 and 2: 1 are
409,7208 ppm, 297,9908 ppm, 269,7271 ppm, 273,510 ppm, respectively.

Keywords: Antioxidant Activity, DPPH, spinach leaf extract and lettuce extract
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Di Indonesia kesehatan merupakan masalah yang cukup serius. Banyak
penyakit yang dapat disebabkan oleh radikal bebas, dimana hal ini dapat terjadi
karena sebagian besar penyakit diawali oleh adanya reaksi oksidasi yang
berlebihan di dalam tubuh. Faktor lingkungan memiliki peranan penting dalam
menghasilkan radikal bebas. Reaksi oksidasi terjadi setiap saat, ketika kita
bernafaspun terjadi reaksi oksidasi. Reaksi ini mecetuskan terbentuknya radikal
bebas yang sangat aktif, yang dapat merusak struktur serta fungsi sel. Namun,
reaktivitas radikal bebas itu dapat dihambat oleh sistem antioksidan yang
melengkapi sistem kekebalan tubuh, dengan mengikat radikal bebas dan molekul
yang sangat reaktif. Komponen antioksidan terdapat di alam secara melimpah,
baik dalam sayur-sayuran maupun buah-buahan. Belum banyak orang menyadari
hal ini karena belum paham betul apa yang yang dimaksud dengan antioksidan,
jenis, kegunaan, dan bahan yang mengandungnya.

Tubuh manusia memiliki sistem antioksidan untuk menangkal reaktivitas
radikal bebas, yang secara terus menerus dibentuk langsung oleh tubuh. Radikal
bebas dapat mengakibatkan gangguan fungsi sel, kerusakan struktur sel, molekul
termodifikasi yang tidak dapat dikenali oleh sistem imun, dan bahkan mutasi.
Semua bentuk gangguan tersebut dapat memicu munculnya berbagai penyakit.

Radikal bebas bisa terbentuk, misalnya ketika komponen makanan diubah



menjadi bentuk energi melalui proses metabolisme pangan, selain itu antioksidan
juga dapat dimanfaatkan sebagai pengawet pangan. Indonesia merupakan negara
tropis yang kaya akan sumber daya alam yang bisa dimanfaatkan sebagai sumber
antioksidan. Salah satu harapan sumber alternatif antioksidan alami yang berasal
dari tumbuhan dan dapat ditemui di Indonesia adalah daun bayam. Daun bayam
merupakan salah satu sayuran yang dapat tumbuh liar dan merupakan tanaman
yang mudah untuk dijumpai dan digemari banyak masyarakat. Bayam adalah
sayuran yang memiliki gizi lengkap bagi penderita anemia. Pada penelitian yang
dilakukan oleh Nurhaeni, dkk. (2014) yang melakukan pengujian terhadap
aktivitas antioksidan pada daun bayam menghasilkan nilai IC50 daun bayam
sebesar 174,68 ppm dimana dapat diartikan aktivitas antioksidan dalam daun
bayam tergolong antioksidan lemah.

Selain daun bayam yang sering dikonsumsi masyarakat tanaman lain
yang menjadi alternatif antioksidan alami yang cukup potensial adalah terdapat
dalam daun selada (Lactuca sativa L.). Daun selada memiliki kandungan senyawa
seperti iodium, fosfor, besi, tembaga, kobalt, seng, kalsium, mangan, dan
potasium yang dapat berfungsi untuk menjaga daya tahan tubuh serta menetralisir
kandungan racun dalam tubuh. Pemanfaatan daun selada yang selama ini masih
sangat jarang dikalangan masyarakat dikarenakan ketidaktahuan masyarakat
terhadap kandungan antioksidan yang dapat digunakan untuk menangkal radikal
bebas. Dimana pada penelitian yang pernah dilakukan oleh Nurhaeni, dkk. (2014)
didapatkan hasil nilai IC50 pada daun selada yaitu 87,54 ppm yang termasuk

antioksidan yang kuat. Aktivitas antioksidan dari berbagai sumber sayuran pada



umumnya diekstrak dengan pelarut air, etanol, methanol, eter, etil asetat, dan
butanol.

Kandungan antioksidan yang dimiliki daun bayam termasuk lemah
sedangkan aktivitas antioksidan yang dimiliki daun selada termasuk kuat, maka
apabila kedua sayuran tersebut dicampurkan atau dikombinasikan diharapkan
dapat mengakibatkan meningkatnya aktivitas antioksidan dari campuran atau
kombinasi kedua sayuran tersebut yaitu daun bayam dan daun selada. Aktivitas
antioksidan dapat diketahui dengan nilai 1C50, semakin rendah nilai 1IC50 maka

aktivitas antioksidannya semakin tinggi.



B. Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu

1.

Berapa nilai IC50 bentuk tunggal dan kombinasi ekstrak daun bayam dan ekstrak

daun selada.

. Apakah kombinasi ekstrak daun bayam dan ekstrak daun selada memiliki aktivitas

antioksidan yang lebih baik dari bentuk tunggalnya

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian dari penelitian ini yaitu

. Mengetahui nilai IC50 dari bentuk tunggal dan kombinasi ekstrak daun bayam

dan ekstrak daun selada.

. Mengetahui nilai IC50 dari kombinasi ekstrak daun bayam dan ekstrak daun

selada.

D. Manfaat Penelitian

. Memberikan manfaat dan pengetahuan bahan makanan untuk kebutuhan

antioksidan.

. Memberikan alternatif pemilihan senyawa antioksidan dalam bentuk kombinasi

bahan makanan.

. Memberikan informasi mengenai aktivitas antioksidan ekstrak daun bayam dan

ekstrak daun selada yang lebih baik antara bentuk tunggal dengan bentuk

kombinasi.



BAB IlI

Metode Penelitian

A. Desain Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental dengan melakukan uji
aktivitas terhadap sampel ekstrak daun bayam dan daun selada sebagai senyawa

antioksidan dengan metode DPPH.

B. Tempat dan Waktu
Tempat yang digunakan untuk penelitian adalah Laboratorium Kimia
Farmasi Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Surakarta. Penelitian ini dilaksanakan
mulai bulan Oktober 2017 sampai bulan Januari 2018.

Tabel 2. Tahap Penelitian

Tahap Uraian kegiatan Bulan ke
penelitian
1 2 3 4
Persiapan Studi pustaka \ V
Persiapan alat dan bahan \ \
Pelaksanaan Pengumpulan data \
Penyelesaian Analisis data \ \
Penyusunan laporan V

25
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C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi daun bayam yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari
daerah Colomadu Boyolali, Jawa Tengah dan daun selada yang digunakan untuk
penelitian ini diperoleh dari Boyolali, Jawa Tengah.
2. Sampel
Sampel daun bayam yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari
beberapa petani yang terdapat di daerah Colomadu Boyolali Jawa Tengah dan
daun selada yang diguakan untuk penelitian ini diperoleh dari desa Selo, Boyolali,

Jawa tengah.

D. Besar Sampel
Pada penelitian ini dibutunkan 100 gram simplisia daun bayam
(Amaranthuscruentus L.) yang telah dikeringkan dan dihaluskan untuk dimaserasi
dengan pelarut etanol 96% hingga diperoleh ekstrak kental, serta perlakuan yang
sama dilakukan terhadap 100 gram simplisia daun selada (Lactuca sativa L.).

Bagan tentang pengerjaan sampel dipaparkan dalam gambar.
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1:0 —— analisis
ekstrak daun bayam 0:1 —» analisis
Replikasi 1 —» dan ekstrak
daun selada 1:2 ——» analisis
2:1 —> analisis
1:0 — analisis
ekstrak daun bayam 0:1 —» analisis
Replikasi 2 — dan ekstrak
daun selada 1:2—— analisis

2:1 — analisis

1:0——» analisis
ekstrak daun bayam 0:1 —— analisis
Replikasi 3—> dan ekstrak
daun selada 1:2 ——»analisis
2:1— analisis

Gambar 4. Bagan Besar Sampel
E. Variabel Penelitian
1. Variabel bebas
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah kombinasi ekstrak daun bayam dan
daun selada.
2. Variabel terikat
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah aktivitas antioksidan dengan metode
DPPH.
3. Variabel terkontrol
Variabel terkontrol dalam penelitian ini adalah konsentrasi baku induk DPPH 100

ppm dan volume larutan DPPH yang digunakan.
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F. Kerangka pikir

Keanekaragaman hayati di Indonesia, dari

berbagai tanaman yang bisa dikonsumsi

!
-

(Daun bayamdan daun kenikir memiliki kandungan antioksidan,

daun bayam memiliki kandungan senyawa alkaloid, flavonoid,
saponin, tanin, dan steroid/triterpenoid, Vitaamin C, dan daun

selada memiliki kandungan senyawa seperti iodium, fosfor,

\besi, tembaga, kobalt, seng, kalsium, mangan, dan potasium. )

!

Pada kondisi tunggal kedua ekstrak

tersebut memiliki kandungan antioksidan

!

(Dilakukan uji aktivitas antioksidan kombinasi\

daun bayam(Amaranthuscruentus L.) dan

daun selada (Lactuca sativa L.) beserta bentuk
tunggalnya dengan metode DPPH (1,1-
diphenyl-2-picrilhidrazyl)

- J

!

Diperoleh komposisi kombinasi ekstrak

~N

daun bayam dan ekstrak daun selada

dengan aktivitas antioksidan yang lebih

kuat dari bentuk tunggalnya

- J

Gambar 5.Bagan Kerangka Pikir
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G. Alur Kerja

Pengumpulan daun bayam

v

Pembuatan simplisia

Maserasi 100 gram serbuk bayam
dengan menggunakan pelarut etanol
96% dengan perbandingan awal 1:7,5
kemudian pada tahap kedua
menggunakan perbandingan 1:2,5

v

Dievaporasi dengan Rotatory evaporator ]

v

[ Ekstrak kental daun bayam ]

~

\_

g

J

\

Pengumpulan daun selada

v

Pembuatan simplisia

v
Maserasi 100 gram serbuk selada )
dengan menggunkan pelarut etanol
96% dengan perbandingan awal 1:7,5
kemudian pada tahap kedua

menggunakan perbandingan 1:2,5

Y

Dievaporasi dengan Rotatory evaporator

v

[ Ekstrak kental daun selada ]

Kombinasi ekstrak daun bayam dan daun selada

dengan perbandingan 0:1, 1:0, 1:2 dan 2:1

v

Skrining fitokimia (Flavonoid, Alkaloid, Tanin dan Vitamin C)

v

Uji aktivitas antioksidan dengan metode DPPH

y

Kesimpulan

Gambar 6.Bagan Alur Kerja
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H. Alat dan Bahan
Alat :

Alat yang digunakan adalah spektrofotometri UV-Vis (Shimadzu
Cooporation UV mini-1240), sepasang kuvet (merk HELMA), neraca analitik
(Ohaus, PA214 dengan sensitivitas penimbangan 0,0001 gram dan minimal
penimbangan 100,0 mg), rotary evaporator (IKA RV 10), blender, dan alat-alat
gelas yang lazim digunakan dalam analisis kimia.

Bahan :

Bahan yang digunakan adalah daun bayam (Amaranthuscruentus L.),
daun daun selada (Lactuca sativa L.), etanol 96%, DPPH (1,1-Difenil-2-
pikrilhidrazil), metanol, dan vitamin C, dan pereaksi-pereaksi kimia yang
digunakan untuk skrinning fitokimia seperti: serbuk magnesium, asam klorida 2N,
asam Kklorida pekat, pereaksi Mayer, dan bauchardat LP, aquadest, kalium

permanganat (KMnQ,), feri klorida (FeCl3), metanol, dan perak nitrat (AgNO3).

I. CaraKerja
1. Persiapan Bahan
a. Penyiapan serbuk simplisia kering daun bayam dan daun selada
1) Pembuatan simplisia kering daun bayam
Daun bayam yang digunakan adalah daun bayam yang berwarna hijau segar
tanpa ada bercak kuning, bintik-bitik putih dan berlubang dari tanaman yang
berumur 2 bulan, kemudian buah disortasi terlebih dahulu sebelum dicuci

bersih dan dianginkan. Pengeringan dilakukan dengan panas matahari selama
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5 hari. Daun bayam yang telah kering kemudian dihancurkan dengan blender
sehingga didapat tekstur yang halus.

Pembuatan simplisi kering daun selada

Daun kenikir disortasi terlebih dahulu sebelum dicuci bersih kemudian daun
kenikir dikeringkan dengan panas matahari selama 5 hari. Selada air yang
telah kering kemudian dihancurkan dengan blender sehingga didapat tekstur
yang halus. Daun kenikir yang dipilih adalah berwarna hijau tua atau pada saat
tumbuhan menjelang berbunga, karena kandugan senyawa aktifnya akan lebih

maksimal dibandingkan daun yang masih muda.

b. Pembuatan ekstrak daun daun bayam dan daun selada.

Serbuk simplisia daun bayam dan daun selada masing-masing ditimbang
secara seksama sebanyak 100 gram, kemudian masing-masing serbuk
simplisia dimaserasi dengan menggunakan pelarut etanol 96% sebanyak 750
ml (1:7,5) selama lima hari sambil dilakukan pengadukan setiap hari. Setelah
lima hari maserasi dilakukan penyaringan menggunakan kain flanel sehingga
dihasilkan filtrat pertama. Hasil saringan yang diperoleh dipisahkan antara
filtrat dan residu. Residu pada filtrat pertama dimaserasi kembali dengan
pelarut baru (etanol 96%) sebanyak 250 ml (1:2,5) sehingga didapatkan filtrat
kedua. Filtrat pertama dan kedua dikumpulkan menjadi satu selanjutnya

dipekatkan dalam rotary evaporator hingga diperoleh ekstrak kental.
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2. Analisis Rendemen Ekstrak
Hasil rendemen masing-masing ekstrak daun bayam dan daun selada dihitung

dengan rumus:

Berat ekstrak yang dihasilkan

x100% (Sani, 2014)

Berat awal

3. Uji skrining fitokimia (Lutfia,2012)

a. Uji flavonoid
Ekstrak ditambahkan larutan etanol 96% sebanyak 1 ml, kemudian
tambahkan serbuk seng P dan 1 ml asam klorida encer 2N, didiamkan selama
1 menit lalu ditambahkan 5 tetes asam klorida P. Jika dalam waktu 2 sampai
5 menit terbentuk warna merah intensif hal tersebut menunjukan adanya
flavonoid.

b. Uji alkaloid
Ekstrak ditambah 1 ml asam klorida 2N dan 9 ml air, kemudian dipanaskan
pada penangas air (60°C) selama 2 menit, didinginkan dan disaring.
Tambahkan 2 tetes Mayer LP, apabila terjadi endapan putih atau kuning yang
larut dalam metanol P maka menunjukan adanya alkaloid.
Uji tanin
Ekstrak ditambah larutan asam klorida 2N, kemudian dipanaskan diatas
penangas air selama 30 menit. Tanin positif jika terjadi perubahan warna

merah.
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Uji Vitamin C (Jubahar dkk, 2015)
Ekstrak dilarutkan dalam aquadest kemudian direaksikan didalam tabung
reaksi dengan larutan kalium permanganat (KMnO,) dalam suasana dngin

warna KMnQ, hilang dan lama-lama menjadi coklat.

Pembuatan larutan DPPH

a. Pembuatan larutan baku induk DPPH 1000 ppm
Pembuatan larutan DPPH 1000 ppm dilakukan dengan cara ditimbang
secara seksama sebanyak 10,0 mg DPPH dan dilarutkan dengan etanol
96%dalam labu ukur 10,0 mL hingga tanda batas.

b. Pembuatan larutan baku kerja DPPH 100 ppm
Larutan DPPH 1000 ppm dipipet 1,0 mL, kemudian ditambah etanol 96%
dalam labu ukur volume 10 mL hingga tanda batas.

c. Penentuan operating time (OT)

Pipet 3,0 mL sampel ditamabah 2,0 mL larutan DPPH 100 ppm, serapan
larutan tersebut diukur pada menit ke-1 hingga diperoleh absorbansi yang
stabil pada panjang gelombang maksimum.

d. Scanning panjang gelombang maksimum larutan kontrol DPPH 100 ppm.
Larutan DPPH 100 ppm dalam etanol 96% diukur absorbansinya dengan
spektrofotometri UV-Visibel pada rentang panjang gelombang 450-600
nm. Amati kurva hubungan antara panjang gelomabang dan absorbansi,

tentukan panjang gelombang maksimumnya.
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f. Pembuatan larutan sampel induk dan sampel kerja ekstrak

a. Pembuatan larutan sampel induk ekstrak daun bayam 1000 ppm
Timbang secara seksama ekstrak 50,0 mg, ditambah etanol 96% pada labu
ukur 50,0 mL hingga tanda batas.

b. Pembuatan larutan sampel kerja ekstrak daun bayam dengan konsentrasi
200 ppm, 250 ppm, 300 ppm, 350 ppm, 400 ppm, dan 450 ppm
Pipet masing-masing 2 mL, 2,5 mL, 3 mL, 3,5 mL, 4 mL dan 4,5 mL
larutan sampel induk ekstrak daun bayam 1000 ppm dalam labu ukur 10,0
mL dengan ditambah etanol 96% hingga tanda batas.

c. Pembuatan larutan sampel induk ekstrak daun selada 1000 ppm
Timbang secara seksama ekstrak 50,0 mg ditambah etanol 96% pada labu
ukur 50,0 mL hingga tanda batas.

e. Pembuatan larutan sampel kerja ekstrak daun selada dengan konsentrasi
100 ppm, 150 ppm, 200 ppm, 250 ppm, 300 ppm 350 ppm.
Pipet masing-masing 1 mL, 1,5 mL, 2 mL, 2,5 mL, 3 mL, dan 3,5 mL
larutan sampel induk ekstrak daun selada 1000 ppm dalam labu ukur 10,0

mL dengan ditambah etanol 96% hingga tanda batas.

g. Pengukuran aktivitas antioksidan
a. Pembuatan larutan kontrol
Pipet 3,0 mL etanol 96% ditambah 2,0 mL larutan DPPH 100 ppm,
campuran dimasukan dalam kuvet dan diukur absorbansinya pada panjang

gelombang maksimum.
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b. Pengukuran aktivitas antioksidan vitamin C
Timbang 10,0 mg vitamin C, larutkan dengan 100,0 mL etanol 96% hingga
diperoleh konsentrasi 100 ppm. Kemudian lakukan pengenceran hingga
diperoleh larutan sampel dengan konsentrasi 3 ppm, 4 ppm, 5 ppm, 6 ppm,
7 ppm, dan 8 ppm. Untuk penentuan aktivitas antioksidan masing-masing
konsetrasi dipipet 3,0 mL dan ditambah 2,0 mL larutan DPPH 100 ppm,
campuran dimasukan kedalam kuvet lalu diukur absorbansinya setelah
mencapai OT pada panjang gelombang maksimum.

c. Pengukuran aktivitas antioksidan ekstrak daun bayam
Pipet 3,0 mL larutan uji dengan berbagai konsentrasi ditambahkan 2,0 mL
DPPH 100 ppm. Ukur absorbansi saat tercapai OT pada panjang
gelombang maksimum. Nilai 1C50 dihitung menggunakan persamaan
regresi linier hubungan antara konsentrasi dan % inhibisi.

d. Pengukuran aktivitas antioksidan ekstrak daun selada
Pipet 3,0 mL larutan uji dengan berbagai konsentrasi ditambah 2,0 mL
DPPH 100 ppm. Ukur absorbansi saat tercapai OT pada panjang
gelombang maksimum. Nilai 1C50 dihitung menggunakan persamaan
regresi linier hubungan antara konsentrasi dan % inhibisi.

e. Pengukuran aktivitas antioksidan kombinasi ekstrak daun bayam dan daun
selada dengan perbandingan (1:2) dan (2:1)
Pada perbandingan 1:2 ditimbang sebanyak 100,0 mg campuran daun
bayam dan daun selada dimana dari perbandingan tersebut didapatkan hasil

penimbangan serbuk simplisia daun bayam yaitu 33,33 gram dan serbuk
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simplisia daun selada yaitu 66,66 gram. Pada perbandingan 2:1 ditimbang
sebanyak 100,0 mg ekstrak daun bayam dan daun selada dimana dari
perbandingan tersebut didapatkan hasil penimbangan serbuk simplisia daun
bayam yaitu 66,66 gram dan serbuk simplisia daun selada yaitu 33,333
gram dengan konsentrasi 50 ppm, 100 ppm, 150 ppm, 200 ppm, 250 ppm
dan 300 ppm. Untuk penentuan aktivitas antioksidan setiap konsentrasi
dipipet 3,0 mL ditambah 2,0 mL larutan DPPH 100 ppm. Campuran
dimasukkan ke dalam kuvet, diukur absorbansinya setelah mencapai OT
pada panjang gelombang maksimum. Nilai 1Csy dihitung menggunakan

persamaan regresi linear hunbungan antara konsentrasi dan % inhibisi.

J. Analisis Data

1. Penentuan aktivitas antioksidan

Pengujian penangkapan radikal bebas berbagai kombinasi ekstrak
buah daun bayam dan daun selada yaitu 1:0, 0:1, 1:2,dan 2:1 dengan metode
DPPH (1,1-Difenil-2-pikrilhidrazil). Kemampuan aktivitas penangkapan
radikal bebas DPPH (1,1-Difenil-2-pikrilhidrazil) dinyatakan dengan %
inhibisi. Semakin besar % inhibisi maka potensi aktivitas penangkapan radikal
bebas DPPH (1,1-Difenil-2-pikrilhidrazil) semakin besar. Hasil uji
penangkapan radikal bebas dengan metode DPPH pada ekstrak daun bayam
(Amaranthuscruentus L.) dan daun selada (Lactuca sativa L.) dipaparkan

sebagai hasil penelitian, sehingga didapatkan jumlah persen penangkapan
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antioksidan. Besarnya aktivitas penagkapan radikal bebas dihitung dengan
rumus :(Hardiyanthi, 2015)

... Abskontrol — Abs sampel
Yoinhibisi = Abs kontrol *¥100%

. Penetapan nilai IC50

Dilakukan perhitungan IC50 yakni suatu nilai yang menggambarkan
besarnya konsentrasi dariekstrak uji antioksidan yang didapat sebesar 50%
melalui persamaan garis regresi linier yang menyatakan hubungan antara
konsentrasi senyawa sampel uji (X) dengan aktivitas antioksidan rata-rata (Y)
dari segi replikasi pengukuran. Semakin kecil nilai IC50 ya maka senyawa uji
tersebut mempunyaiaktivitassebagai penangkap radikal yang baik.
Dari hasil penentuan aktivitas antioksidan dengan metode DPPH dihitung
dengan nilai IC50 dengan menggunakan persamaan regresi linier, yaitu:
IC50 dapat dituliskan dengan cara mengubah nilai y = 50
Y=Bx+A

S0=Bx+A

50-A

X= =1C50
B

Keterangan :
X : konsentrasi sampel
Y : persen inhibisi

B : Slope )



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Kesimpulan dari penelitian ini yaitu :
Nilai ICso yang didapat dari uji aktivitas ekstrak daun bayam dan daun selada
dalam bentuk tunggal maupun kombinasi dengan masing-masing 3 kali replikasi
adalah ekstrak daun bayam tunggal (1:0) sebesar 409,7208 ppm, ekstrak daun
selada tunggal (0:1) sebesar 297,9908 ppm, kombinasi esktrak daun bayam : daun
selada (1:2) sebesar 269,7271 ppm, dan kombinasi ekstrak daun bayam : daun
selada (2:1) sebesar 273,510 ppm.
Kombinasi ekstrak daun bayam dan ekstrak daun selada dengan perbandingan 1 :
2 adalah kombinasi yang memiliki nilai 1Csy sebagai senyawa antiradikal DPPH
yang terkuat.
Kombinasi ekstrak daun bayam dan ekstrak daun selada memiliki aktivitas

antiradikal DPPH yang lebih baik dari bentuk tunggalnya.

B. Saran
Pada penelitian berikutnya ekstrak daun bayam dan daun selada dapat digunakan
dalam uji aktivitas penentuan antioksidan dengan metode penentuan antioksidan

yang berbeda, atau sampel yang berbeda dan jenis pelarut yang berbeda.
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